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ABSTRACT 
One of the goals of the establishment of the Indonesian state. In order to increase the dignity and 
status of the Indonesian people, unceasingly strives for the entire population to receive education. 
The efforts made by the government are issuing programs in education. The government issued a 
program that is expected to improve education, namely the school grants program (BOS). BOS 
management is the responsibility of every school managed by the School Principal, School 
Treasurer, and School Committee. This research is a descriptive qualitative research, aimed to 
find out the implementation of the BOS program in SMP Negeri 1 Jejawi Village, Ogan Komering 
Ilir Regency and the factors that hinder the implementation of the program. Data collection 
techniques used: observation, interviews, and study documents or libraries. Based on the results 
of the study, it is known that the implementation of the BOS program in SMP Negeri 1 Jejawi 
Village, Ogan Komering Ilir Regency has been carried out in accordance with government 
regulations. Starting from the preparation of the BOS management team, preparing RKAS, to 
making accountability reports that are in accordance with existing regulations. Its activity 
programs do not deviate from existing rules. There were no obstacles felt by SMP Negeri 1 Jejawi 
Village, Ogan Komering Ilir Regency in the implementation of the BOS program, even if there 
could still be overcome so that the implementation of the BOS program could run well. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sesuatu yang harus diikuti oleh semua orang. Dengan pendidikan 
ini, harkat dan martabat seseorang akan terangkat, semakin rendah tingkat pendidikan 
seseorang, martabat di lingkungannya juga rendah. Namun apabila seseorang memiliki 
pendidikan yang tinggi, akan semakin tinggi pula martabat orang tersebut. Dalam rangka 
meningkatkan harkat dan martabat bangsa-bangsa Indonesia tak henti-hentinya berupaya 
agar seluruh penduduknya mengenyam pendidikan. Upaya-upaya yang dilakukan 
pemerintah yaitu mengeluarkan program-program dalam pendidikan. Program 
pembangunan pendidikan yang berkualitas melalui peningkatan pelaksanaan Wajib 
Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan pemberian akses yang lebih besar kepada 
kelompok masyarakat yang selama ini kurang dapat menjangkau layanan pendidikan, 
seperti masyarakat miskin, masyarakat yang tinggal di daerah terpencil, masyarakat di 
daerah-daerah konflik, ataupun masyarakat penyandang cacat. 
Pemerintah menggulirkan program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang 
bertujuan untuk membebaskan biaya pendidikan bagi siswa tidak mampu agar dapat 
memperoleh layanan pendidikan dasar yang bermutu dalam rangka penuntasan wajib 
belajar 9 tahun. BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk 
penyediaan pendanaan biaya operasional non personalia bagi satuan pendidikan dasar 
sebagai pelaksana program wajib belajar.  Program BOS mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan dana yang dialokasikan 
pemerintah serta adanya aturan dan ketentuan dalam penggunaan dana. Alokasi dana 
yang cukup besar seharusnya dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh pemerintah untuk 
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menyelenggarakan pendidikan yang baik di sekolah. Dana BOS sendiri biasanya turun 
setiap tiga bulan sekali. 
SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu 
di antara sekolah yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak atau peserta didik 
usia sekolah menengah pertama. Dalam penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan, 
SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir juga mendapatkan Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). Dengan adanya dana bantuan tersebut, diharapkan akan 
dapat meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan kualitas out put dari proses pendidikan 
yang dilaksanakan. Namum fenomena yang berkembang menunjukkan bahwa 
pelaksanaanProgram Bantuan Operasional Sekolah (BOS) kurang maksimal bahwa pihak 
sekolah dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan 
pengawasan dalam pengelolaan dana BOS tersebut. Sekolah cenderung hanya terfokus 
pada arahan dari Dinas Pendidikan dalam hal pengalokasian dana BOS tersebut. Hal ini 
menyebabkan pelaksanaan program BOS tersebut terhadap program sekolah terindikasi 
kurang optimal. Dengan uraian yang disampaikan di atas, maka peneliti mengadakan 
penelitian lebih mendalam berkaitan dengan permasalahan tersebut dengan  judul, 
“Pelaksanaan Program Pemerintah  Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMP Negeri 
1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir”. Bertitik tolak hal tersebut di atas, maka 
dirumuskan masalah pokok yang perlu mendapat kajian secara mendalam yaitu 
“Bagaimana Pelaksanaan program Pemerintahn BOS di SMP Negeri 1 Desa Jejawi 
Kabupaten Ogan Komering Ilir?” 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Kebijakan Publik 
Kebijakan publik adalah merupakan keputusan/tindakan yang dibuat oleh 
Negara/pemerintah sebagai strategi untuk mengatasi berbagai masalah sehingga tujuan 
Negara untuk mensejahterakan kehidupan bangsa/masyarakat dapat tercapai. Pada 
dasarnya kebijakan berlangsung dalam suatu proses mulai dari adanya input (isu-isu 
kebijakan), proses (formulasi dan implementasi), serta output (kinerja kebijakan). Dari 
tahapan-tahapan tersebut, implementasi dianggap sebagai tahapan yang paling krusial 
karena di sinilah berbagai aktor, organisasi, prosedur, dan teknik bekerja bersama-sama 
untuk menjalankan kebijakan dalam upaya untuk meraih tujuan kebijakan dan program-
program (Lester dan Stewart dalam Setyorini, 2010: 18). 
Kebijakan Pendidikan adalah kebijakan publik dalam bidang pendidikan yang 
berkenaan dengan kumpulan hukum atau aturan yang mengatur pelaksanaan sistem 
pendidikan yang didalamnya mencakup tujuan pendidikan dan bagaimana mencapai 
tujuan tersebut (Nugroho, 2008: 35-36). Pemerintah membuat kebijakan-kebijakan 
pendidikan seperti kebijakan tentang ujian nasional, kebijakan tentang program wajib 
belajar sembilan tahun, kebijakan manajemen berbasis sekolah, dan kebijakan sekolah 
gratis dengan adanya program BOS, serta lain sebagainya. Hal ini menunjukkan 
pemerintah serius untuk menangani masalah pendidikan. Terlebih lagi dengan adanya 
payung hukum yang menjamin terselenggaranya pendidikan dengan baik. Ada berbagai 
macam kebijakan tentang pendidikan yang di keluarkan pemerintah. Salah satunya adalah 
program BOS yang bertujuan untuk meringankan beban orang tua dalam membiayai 
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Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan 
biaya operasional non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program 
wajib belajar. Menurut PP 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan, biaya non 
personalia adalah biaya untuk bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya 
tidak langsung berupa daya, air, jasa, telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, 
uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dll. Namun demikian, ada beberapa 
jenis pembiayaan investasi dan personalia yang diperbolehkan dibiayai dengan dana 
BOS. 
Sumber dana Bantuan Operasional Sekolah berasal dari dana APBN, oleh karena 
itu ketentuan pelaksanaan keuangan yang meliputi penyaluran, pengelolaan, penggunaan, 
dan pertanggung jawaban harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam pelaksanaan 
APBN. Secara umum program Bantuan Operasional Sekolah bertujuan untuk 
meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib 
belajar 9 tahun yang bermutu, serta berperan dalam mempercepat pencapaian Standar 
Pelayanan Minimal (SPM) pada sekolah-sekolah yang belum memenuhi SPM, dan 
pencapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada sekolah-sekolah yang sudah 
memenuhi SPM. Secara khusus program Bantuan Operasional Sekolah bertujuan untuk: 
1. Membebaskan pungutan bagi seluruh peserta didik SD/SDLB negeri dan 
SMP/SMPLB/SD-SMP Satap/SMPT negeri terhadap biaya operasi sekolah; 
2. Membebaskan pungutan seluruh peserta didik miskin dari seluruh pungutan dalam 
bentuk apapun, baik di sekolah negeri maupun swasta; 
3. Meringankan beban biaya operasi sekolah bagi peserta didik di sekolah swasta. 
(Juknis BOS Tahun 2015, 3) 
 
Dasar Pelaksanaan BOS Tahun 2018 
Program BOS merupakan bentuk program operasional di bidang pembiayaan pendidikan 
yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan pemerintah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Acuan pelaksanaan program, khususnya yang terkait dengan pembiayaan  pendidikan 
dapat dilihat dari produk-produk kebijakan berikut. Kebijakan  tertinggi adalah Undang 
Undang Dasar 1945 Amandemen. BAB  XIII PENDIDIKAN Pasal 31 mengamanatkan: 
1. Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran. 
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional, 
yang diatur dengan Undang-Undang. 
 
Ketentuan Pelaksanaan Program BOS Tahun 2018 
Dalam melaksanakan program BOS, sekolah mengacu pada ketentuan-ketentuan dalam 
Petunjuk Teknis BOS tahun 2018. Berikut adalah ketentuan-ketentuan tersebut yang 
sekaligus merupakan indikator kesesuaian implementasi di sekolah. 
 
Tahap Persiapan 
Rambu-rambu yang diberlakukan pada program BOS 2018 terkesan lebih hati-hati dan 
tetap mengedepankan aspek transparansi di tingkat sekolah. Hal ini terlihat dalam 
perumusan langkah-langkah yang harus dilakukan sekolah dalam tahap persiapan 
meliputi pembentukan tim pengelola dan sosialisasi. Struktur tim pengelola tingkat 
sekolah terdiri dari: 
a. Penanggungjawab: 
Kepala sekolah 




2. Satu orang dari unsur orang tua siswa di luar komite sekolah (pemilihan unsur 
orang tua dipilih oleh komite dan kepala sekolah dengan mempertimbangkan 
kredibilitas serta menghindari terjadinya konflik kepentingan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Penggunaan dan Pertanggung jawaban Keuangan Dana Bantuan Operasional Sekolah 
Tahun 2018 prosedur pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah terdiri dari empat (4) 
tahap, yaitu: 
1) Mekanisme alokasi 
2) Mekanisme penyaluran dana BOS 
3) Penggunaan Dana BOS  
4) Transparansi dan Akuntabilitas 
 
3. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang dimaksudkan adalah untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh obyek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah  (Moleong, 2007:6). Alasan peneliti melakukan penelitian 
terhadap objekm sebagaimana dalam rumusan masalah untuk memahami secara 
mendalam fenomena, keteraturan, kekhususan objek. 
 
Informan penelitian dalam penelitian ini adalah : 
a. Kepala SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir 
b. Bendahara SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir 
c. Komite SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir 
d. Orang Tua Murid 
e. Peserta didik penerima Bantuan Operasional Sekolah di SMP Negeri 1 Desa Jejawi 
Kabupaten Ogan Komering Ilir 
f. Pengurus Osis SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir 
 
Peneliti menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, baik itu data primer 
maupun data sekunder diantaranya: 
1. Wawancara 
2. Observasi 
3. Studi Dokumen atau pustaka 
Dalam penelitian kualitatif  berdasarkan kurun waktunya, data dianalisis pada saat 
pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data. Tujuan dari analisa data pada 
dasarnya adalah menyederhanakan data dalam bentuk yang mudah dibaca dan dipahami. 
Proses ini akan dilakukan peneliti secara terus menerus pada saat pencarian data hingga 
sesudahnya. Berikut adalah langkah-langkah pengolahan dan analisis data tersebut. 
1. Reduksi data  
2. Penyajian data  
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4. HASIL PENELITIAN 
Pelaksanaan Program BOS di SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan 
Komering Ilir 
1. Tahap Persiapan tim BOS sekolah 
Berdasarkan hasil pembandingan antara pelaksanaan di lapangan dengan ketentuan pada 
panduan BOS 2018 dapat dilihat bahwa dalam persiapan ada hal yang tidak sesuai, yaitu 
pembentukan tim sekolah. Setelah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa ketidaksesuaian 
pelaksanaan terkait dengan tim pengelola BOS disebabkan oleh adanya kekurangan staf 
baik secara jumlah maupun kecakapan juga menjadi salah satu penyebab terjadinya 
ketidaksesuaian antara pelaksanaan dengan panduan. Namun demikian, tidak semua 
ketidaksesuaian dalam tahap persiapan ini berupa tindakan negatif.  
 
2. Tahap pengajuan  dan  penyaluran dana BOS 
Untuk keperluan pengajuan dana BOS, sekolah telah melakukan prosedur sesuai dengan 
panduan BOS 2018. Sekolah melakukan pendataan jumlah siswa dan validasi data siswa 
untuk kemudian disampaikan kepada Tim Manajemen BOS Kabupaten. Terkait dengan 
masalah pendataan, Tim BOS Kabupaten sebenarnya relatif mengandalkan kejujuran dari 
pihak sekolah karena memang tenaga dan biaya untuk melakukan pendataan secara 
sensus sangat terbatas. Untuk mengantisipasi masalah pendataan ini, Tim BOS 
Kabupaten memberlakukan data jumlah siswa berikut nama siswa (menurut istilah 
manajer BOS Kabupaten adalah pendataan by name, by number). 
Pungusulan dan pencairan dana BOS di Kabupaten Ogan Komering Ilir dimulai 
dengan pengusulan dana dengan dilampiri oleh daftar dan jumlah siswa kepada Tim 
Manajemen BOS Kabupaten. Berdasarkan data usulan tersebut, Tim Manajemen 
Kabupaten menerbitkan Surat Perjanjian Pemberian Bantuan (SPPB) dengan 
mencantumkan jumlah dana BOS yang diterima sekolah pada satu periode penyaluran. 
SPPB didistribusikan ke sekolah. Selanjutnya, sekolah menandatangani SPPB tersebut 
dan menyerahkan kembali dengan melampirkan laporan pertanggung jawaban (SPJ) 
penggunaan dana BOS pada pencairan sebelumnya. Setelah itu Tim Manajemen BOS 
Kabupaten menandatangani SPPB dan mendistribusikan ke sekolah sebagai syarat 
pencairan dana. Dengan SPPB tersebut sekolah mencairkan dana Bank (lembaga 
penyalur yang ditunjuk untuk wilayah Provinsi Sumatera Selatan adalah bank). 
 
3. Penggunaan dana BOS 
Secara keseluruhan penggunaan dana BOS tidak ada yang menyimpang dari ketentuan 
dalam panduan BOS. Dari keseluruhan penggunaan dana BOS berdasarkan laporan 
pertanggung jawaban sekolah, maka kecenderungan pengeluaran dana BOS dapat 
diklasifikasikan dalam tiga kelompok utama yaitu Honorarium, Transportasi, Konsumsi, 
dan ATK+foto copy. 
 
4. Transparansi  dan Akuntabilitas 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, diketahui bahwa tim manajemen BOS 
SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir sudah melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab tersebut. Hal ini terlihat dari SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten 
Ogan Komering Ilir masih menyelenggarakan proses pendidikan dan masih mendapatkan 
dana BOS. Sekolah juga sudah melakukan publikasi program BOS dengan melakukan 
sosialisasi program BOS kepada komite sekolah dan orangtua siswa dan memasang 
spanduk tekait kebijakan bebas pungutan. Sekolah juga memasang papan pengumuman 
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Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Namun papan tersebut tidak selalu 
diperbarui isinya. SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir juga tidak 
memasang papan pengumuman laporan penggunaan dana BOS. Padahal dalam juknis 
jelas tertulis tugas dan tanggung jawab tim manajemen BOS sekolah salah satunya adalah 
mengumumkan penggunaan dana BOS di papan pengumuman.  
Panduan BOS juga mensyaratkan adanya pengelolaan dana BOS secara akuntabel 
kepada para pemangku kepentingan. Dengan telah dilaksanakannya pemasangan 
pengumuman tentang penggunaan dana BOS di sekolah maka akuntabilitas pengelolaan 
sebagaimana diwajibkan dalam panduan cenderung dapat terlaksana dengan baik. 
 
Hambatan Pelaksanaan Program BOS di SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten 
Ogan Komering Ilir 
Dalam program BOS, kepala sekolah dan bendahara BOS memegang peranan utama. 
Kepala Sekolah dan Bendahara BOS berperan besar dalam mengelola dan melaksanakan 
program BOS yang ada di sekolah tersebut. Pengelolaan dan pelaksanaan program BOS 
tidak selalu berjalan dengan lancar dan sesuai harapan. Pemerintah sendiri telah 
mengeluarkan aturan-aturan yang terkait dengan penggunaan dana BOS. Ada berbagai 
jenis kegiatan dan barang yang boleh dibiayai dengan dana BOS. Tetapi juga ada 
larangan-larangan dalam penggunaan dana BOS. Terkadang adanya aturan-aturan 
tersebut menghambat pelaksanaan program BOS di lapangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, bahwa untuk aturan-aturan 
yang dikeluarkan pemerintah itu tidak ada masalah. Karena aturan-aturan yang 
dikeluarkan sudah jelas. Larangannya apa saja sudah jelas, yang diperbolehkan juga 
sudah jelas. Selain itu, yang menghambat pelaksanaan BOS di SMP Negeri 1 Desa Jejawi 
Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah tidak adanya tenaga ahli yang fokus untuk 
mengurus administrasi BOS, telah diatasi dengan menggunakan tenaga operator. 
Sehingga dalam pelaksanaan BOS di SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan 
Komering Ilir tidak ditemui hambatan yang berarti. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pelaksanaan program BOS yang ada di SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan 
Komering Ilir telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dari pemerintah. Mulai dari 
penyusunan tim manajemen BOS, menyusun RKAS, sampai membuat laporan 
pertanggungjawaban yang sudah sesuai dengan ketentuan yang ada. Program-program 
kegiatannya pun tidak menyimpang dari aturan-aturan yang ada. Sekolah selalu membuat 
rencana penggunaan dana BOS baik untuk pengadaan barang ataupun pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan. Program-program yang disusun sesuai dengan buku panduan 
pelaksanaan BOS yang dikeluarkan pemerintah. Program yang telah disusun sekolah 
dilaksanakan sesuai dengan RKAS. Terkadang ada saja kegiatan yang tidak terduga yang 
harus dilaksanakan. Program yang dibuat sekolah mengutamakan pada pengembangan 
dalam proses pembelajaran sebagai komponen yang paling banyak dibiayai. 
Sekolah menyusun laporan pertanggung jawaban yang berisi tentang rekapitulasi 
penggunaan dana BOS pada setiap komponen. Kemudian ada buku kas umum, kas bank, 
buku pajak yang disertai seluruh bukti fisik pembayaran berupa kwitansi ataupun surat 
tugas. Laporan tersebut dikumpulkan setiap triwulan. Sekolah juga memasang papan 
pengumuman Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Namun papan tersebut 
tidak selalu diperbarui isinya. SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir 
juga tidak memasang papan pengumuman laporan penggunaan dana BOS. Tidak ada 
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hambatan yang dirasakan SMP Negeri 1 Desa Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir 
dalam pelaksanaan program BOS, jikapun ada masih bisa diatasi sehingga pelaksanaan 
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